BAB II

INFORMASI AL QUR'AN TENTANG TERJADINYA
HARI KIAMAT :

A. Pengertian Al Qur'an
1. Secara Etimologi

Al Jurtan menurut.. pengertian etimologi berarti
"bacaan" atau yang didaca, Al Qur'an adalah " masdar "
yang diartikan dengan arti *isim maf'ul" yaitu "maqru!

berarti yang dibaca.1

Sedang Dr. Subhi As Salih pengarang ki*ab Maba

hits Fi Ulumil Qur'an itu masdar dan sinonim / muradif
dengan lafal Qira'ah,2 sebagaimana tersebut dalam sgu-

rat Al Qiyaamah 17 - 18 ;

/ ’ <
(Sl W T i< )
Artinya :

"Sesungguhnya atas tanggungan Zamilan mengumpul
kannya ( di dalam) dan (membuatmu pandai) membaca
nya Apabila Zami telah selesai membacakannya maka

ikutilah babaannya" (S Al )iyamah 75 : 17 - 18).3

1

Abf Abdillah Muhammad bin Ahmad Al Anshari Al-
Qurtubi II, Al-Jami'li ahkamil gQur'an, Darul Kutub, Me
sir, cet ITI, 1967, hal 298,

Drs. Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur'an, PT
Bina Ilmu, Surabaya, cet IIY, 1987, hal 3.

3Departemen Agama RI, Al ur'an Dan Terjemahan-
nya, PT, Bumi Restu, Jakarta, 1931. hal . 999
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Sebagai masdar yang telah dima'rifatkan, Al Qur!'
an telah menjadi istilah yang tersendiri. Menurut para
Ulama terdapat bermacam-macam definisi Al Qur'an ini
disebabkan karena berbedanya peninjauan mereka masing
masing dengan tekanan yang berbeda-beda dari segl mana

mereka menganggap lebih prinsip dan lebih penting,
2. Becara Terminologi

Beberapa definisi tentang Al qur'an telah dikg
mukakan oleh beberapa ulama dari berbagai keahlian
dalam bidang bahasa, Llmu kalam, usul figqih dan seba-
gainya. pan definisi-definisi tersebut sudah tentu ber
beda satu sama lain, karena stresingnya (penekanannya
berbeda-beda disebabkan oleh karena perbedaan keahlian

mereka.

Sehwbungan dengan 1tu akan dipaparkan definisi
Al Qur'an yang dipandang sebagai definisi yang dapat

diterima oleh para ulama terutama ahd}i bahasa, ahli
fiqih dan ahli usul figih.

Al Qur'an ialah kalam Allah yang merupakan mu!
Jizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhamm-
al s,A.W, dan membacanya adalah,‘ibadah.4

4
Departemen Agama RI, Qp Cit, hal. 16.
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Menurut istilah Ahli Agama ( 'Uruf Syara! ) ia -
lah "Nama bagi Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad S.A.W. yang ditulis dalam mushaf.>

Pengertian yang senada dan lebih lengkap seba

gaimana diungkapkan oleh Subhi As Soleh yakni :

~27<
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Artinya
"Al Qur'an adalah gKalam Allah yang bersifat /
berfungsi mu'jizat (sebagai bukti kebenaran atas
kenabian- Muhammad) yang diturunkan kepada wnabi Mu
hammad yang tertulis di dalam mushaf-mushaf, yang
dinukil / diriwayatkan dengan jalan mutawatir, dan
yang dipandang beribadah membacanyan, 7

Muhammad Ali Ash shabuni dalem At Tibyan Fi mMu-

mil Qur+an memberikan pengertian :

teal,, @LJJB;L;J)M ( e ke CB'J\");J’&LL' (j@_o 9 ) \’j‘J |
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5!. Hasbi Ash shiddieqy, Sejarah pan Pengantar %
Ilmu Al Qurran/Tafsir, Bulan Bintang, Jakarta, Cet X1,
198,’ hgpl. 1 - 20

Dr. subhi As Soleh, Mabahits Fi ylumil Qqurtan ,
Beirut, parul Ilmi Al-Malayin, cet X, 1977, hal. 21,
gnrs. Masjfuk zuhdi, Op cit, hal. 1 - 2,

Muhammad Ali As sabuni, At Tibyan Fi wlumil: -
qur'an, Alamul Rutub, Makkah, 1405 H, 1985 M, hal, 8.
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Artinya :

"Al Qur'gn adalah Kalam Allah yang tiada tandl
ngannya (mu'jizat), diturunkan kepada Nabi Muhamm-
ad S.A.W. penutup para Nabi dan Rasul, dengan pe
rantaraan Malaikat Jibril al-pAlaihis Salam,ditulis
dalam mushhaf-mushhaf yang disampaikan kepada kita

‘secara mutawatir (oleh orang banyak), serta mempe-
lajarinya suatu ibadah, dimulai dengan surat Al-
Patihah dan di{tutup dengan surat An Naas#. 9

Dapat diambil simpulan bahwa ta'rif Al Qur'an
adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nNabi Muhammd
S.A.W., yang dipandang ibadah membacanya, maka kalam
dihubungkan dengan kata Allah berarti mengeluarkan uca
pan selainnya, balk dari manusia, jin, malaikat. Dan
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad S,A.W. berarti me
ngeluarkan apa-apa yang diturunkan kepada Nabi - Nabi
sebelumnya, seperti Taurat, injil dan lain-lain. pan

pengertian dihukumi itadah membacanya berarti mengelu-
arkan bacaan hadits pAhad dan hadits Judsi.

B. Pengertigm Hari Kiamat

1. Secara Etimologi

Harl kiamat atau "Yaumul Qiyamah", berasal dari
kata rl} . r1}§7JtL,L¢§‘ a_)L*ﬁJQ artinya bangkit,
bangun, berdiri, tegak, lawan kata dari duduk atau ber
baring._

gDrs. H. Moh, Chudlori Umar, Drs. Moh. Mutsana-
HS., Pengantar study Al Jur'an (At-Tibyan), Al Ma'arif
Bandung, 1987, hal. 18.
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Kamus al-Munjid mengartikan al-Qiyamah dengan
' < 10

Menurut kémus umum bahasa Indonesia, hari kia -

-

mat diartikan dengan kebangkitan dari pada mati, hari
terakhir - dari kehidupan ihi, yaitu ketika orang ora-
ng yang telah meninggal dihidupkan kemball, untuk
diadili perbuatannya yang telah berlalu, atau dapat

11
pula berarti ekhidb zaman, yaitu dunia seisinya lenyapys

H.A.R. Gibb dan J,H, Kramers mengemukakan tiga
buah pengertian dari sudut—peninjauan peristiwa, = . -
yaitu kata "al-yiyamah" diartikan dengan the arising
( of men at the Resurrection ) yakni  dibangkitkannya
manusia manusia dari pada kematiannya, dan kata "as -
Sa'ah" dengan pengertian the haur ( or day of Judgeme-
nt ) yakni waktu atau hari dilakukannya pertimbangan,
serta kata "al-Ma'ad" dengan pengertian the returning
yakni hidup kembali sesudah kematianjz

10/
Lois Ma'luf, Al-Munjid Fil Loghah Wal A'lam,
Darul‘ﬂrsyrik, Beirut, Cet XXVII, 1984 M, hal. 663.

W.J.S. Poeiwadarminta, Kamus Umum Bahasa Ihdoan
nesia, FN. Balal TFustaka, Jakarta, 1976, hal. 505,

2
M.A.R, Bibd and J.H. Kremers, Shorter Encycl®-
pedia of Islam, Mederlands, Frinted, 1961, hal. 263,
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Pengertian di atas memiliki kesamaan pengertian
dengan istilah khusus yang terdapat dalam Al Qur'an
yakni kata Al Qiyamah sama dengan arti kata A8 Sa'ah
yaitu kata dihari datangnya saat Yang padanya dijelas
kan segala urusan.13Dengan FirmanNya dalam surat Al -

Jasiyah ayat 27 .

e I P TR TR At
’ ‘ & s LJ‘/ 29
. <;igljg¢4!)_«nS;j}_;*n:;ﬂlzl_g_ 925 592
Arbinga. s
"Dan pada hari terjadinya_kebangkitan akan rugl

lah pada hari itu orang orang yang mengerjakan ke-
batilan" (QS Al Jasiyah 45 ; 27).14

Bila diperhatikan beberapa pengertian yang te-
lah dikemukakan tidak terdapat perbedaan yang prin
sipil. pada dasarnya dapatlah diambil suatu pengertian
bahwa yang dimaksud dengan hari kiamat menurut bahasa
adalah tegaknya janji-janji Allah déngan runtuhnya
alam semesta beserta isinya yang merupakan bahagian

pertama dari hari akhirat,

2. Secara Terminologi

Adapun yang dimaksud dengan pengertian hari

13Ir. Abdurrazaq Naufal, Hari Kiamat, PT, Beneka
Cipta, Jakarta, cet I, 1993, hal. 5.

14Departemen Agama RI, Op cilit, hal. 818.
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kiamat menurut terminologi ialah hari akhir sgebagai
titik penghabisan dari perputaran roda kehidupan manu-
sla dan merupakan tujuan terakhir dart pada pencip
taan manusiaj5

. Dalam buku tanda-tanda Datangnya Hari [Kiamat,
dikatakan bahwa hari kiamat yakni hari akhir itu
terjadinya didahului dengan musnahnya alam semesta ini,
seluruh makhluk akan mengalami kematian, bumi akan me
muntahkan segala yang terRaddung didalamnya. langit
akan berpisah dengan bintang-bintang Keadaan hari itu
hebat dan ngeri, hingga memekakkéﬁ telinga dan membuta
kan mata yang memandang, Setelah itu bumi akan bergan

t1 dengan yang 1ain.16

Kata M, Al Chasan Umar, hari kiamat dissbut
juga hari akhir yaitu berakhirnya kehidupan didunia
atau hari : pemgghabisan dari hari hari didunia, +tiupan
sangkakala israfil menandainya dan membangkitkan selu-
ruh makhluk didup yang sudah mati, kemudian dikumpul
kan dipadang mahsyar untuk di hisab dah diberi kitad

perbal amal, setelah itu mereka melintasi titisan

15;Tof. Dr. Syaikh Mahmoud Syaltout, Islam Seba-
gal Agidah Dan Syari'ah, Jilid TI, PT. Bulan Bintang ,
Jakarta, Cet III, 1985, hal. 82.
16
Maftuh Ahnan, ILoc c¢it, hal, @
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yaitu jebbatan yang melintasi di atas neraka menuju
surga. Sesudah itu berlangsunglah kehidupan setelah
mati, yang mana segald keadaan dan sifatnga tidak
sama dengan kehidupan didunia. Dari sinilah dapat
diketahuinya perbuatan manusia selama didunia, tinggal
melihat keimanan dan amalan mereka masing masing bagi
orang yang bertaqwa berada dalam surga dan bagi orang

kafir bertempat di neraka.17

Demikianlah juga yang dikatakan oleh Sayid sa-
biq bahwa musnahnya alam semesta ini merupakan penda
huluan terjadinya hari kiamat, alam fana diganti
dengan alam akhirat seluruh makhluk dihidupkan kembali
untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya selama di-
dunia. Bila amal perbuatannya lebih .banyak yang baik
maka surgalah tempatnys, namun bila sebaliknya maka
nerakalah tempatnya.18

Dari beberapa pengertian di atas bila diperhat&
kan, hari kiamat itu sendiri adalah bagian yang tidak
terpisahnya dengan hari akhirat berikut rentetan

peristiwa ya ng berhubungan dengannya.

7
M. All Chasan Umar, Hari Kiamat Akan Datang, =
CV Thaha Putra, Semarang, 1978, hal. 9

18
Sayid Sabiq, Ayidah Islam, Moh. Abdai Ratomy ,
CV. Diponegoro, Bandung, Cet XII, 1993, hal., 429.
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Pengertian yang lebih simpel dikatakan oleh

Drs. Humaidi Tatapangarsa dalam karyanya Kuliah Aqidah
Lengkap yakni Yaumul Qiyamah atau hari kiamat i&lah
peristiwa peristiwa sejak hancurnya alam hingga ber-
langsungnya saat perhitungan ama1.19

Maka dengan demikian dapatlah ditetapkan suatu
pengertian hari kiamat adalah : Titlk penghabisan dari
perputaran roda kehidupan manusia, .diawali dengan ke-
hancuran total alam semesta, yang sebelumnya didahului
oleh gejala gejala terteméu serta merupakan titik
awal kehidupan hari akhirat disertal serentetan perig
tiwa yang berhubungan dengannya, ditutup oleh satu
keputusan yang ménetapkan manusia menerima ganjaran
pahala atau siksa sebagaimana dinyatakan dalam nash
syara yang shahih. |

C. Ragam Peristiwa D1 Harl Kiamat Dan Kedudukan Hari

Kiamat

Dalam pembahasan ini tidak akan dikemukakan
seluruh rangkaian peristiwa yang berkaitan dengan hari

kiamat yang terpancar dari kandungan Al-Qur'an, Dalam

19
Dra. Humaidl 'ratapangarsa, Kuliah Agidah Leng

kap, PT, Bina Ilmu, Surabaya, Cet VII, 1990, hal. 196.
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Al jur'an dinyatakan bahwa banyak terdapat ayat yang
menerangkan tentang berbagai ragam peristiwa yang tim-

bul pada hari kiamat. Namun dalam pembahasan ini ha

nya akan dibahgs.tentang berbagai ragam kehancuran
alam saat terjadinya hari kiamat yakni permulaan terja

dinya kiamat tersebut.

Terlebih dahulu akan diklasifikasikan ayat ayat

tentang kehancuran alam, yakni :

1. Alam semesta meletus
Al Jur'an 28 : 88 ; 52
: 83 73 ¢18 3 77 : 9 5 81 : 11 ; 82 : 1 3 84

(Vo)
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2. Kehancuran bintang-bintang

Al Qur'an 81 : 2 ; 82 : 2 ; 75 : 9 } 54 : 1,

3. Bintang-bintang padam
Al Qurtan 77 : 7 - 8.

4. Matahari padam dan bulan hilang sinarnya.
Al Qur'an 81 : 1 ; 75 : 6 - 8.

5. Gempa bumi yang dahsyat.
Al Qurtan 22 : 1 -2 ;56 :1-173 673 16
14 384 ¢+ 3 -4389 : 213599 :1-14; 101

-e
3
N
L2

2 -4

6. Terjadi angin meluap.
Al Qur'an 51 : 1 ; 67 : 17 3 101 : 4.
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7. gunung-gunung meletus.
%I-Qur'an 18 : 47 ; 20 : 105 -~ 107 ; 52 : 7}- 10 ;
g9 $ 13 -15 370 : 9 3 77 : 10 : 78 : 20 ; 81 : 3
3 101 : 5 ;56 :5=-6; 73 : 14.

8. Air laut meluap.

Al-Qur'an 81 : 6 ; 82 ;: 3,

9. Semua makhluk bernyawa pada mati.

20
Al-Qurtan 28 ; 88,

Demikianlah klasifikasi ayat ayat yang menerang
kan kehancuran alam, selanjutnya akan. dikutip inter:»
prestasi-interprestasi para mufassir dari beberapa -

ayat. tersebut.

Sewaktu terompet pertama ditupkan oleh Malaikat
Israfil, maka bumi mengalami goncangan yang hebat,
gunung hancur berantakan menjadi debu dan beterbangann
memenuhi ruang angkasa matahari digulung, bintang bin-
tang berjatuhan, lautan meluap; eragaimana diturun -

kan oleh Al-gur'an 81 ( At Takwir ) ayat 1 - 6 :

155855 % AL)\(,);&&_AC?}J\(, 3 e [
WIS MO8 [V Ncprd (F4 Q,IL’;"LLXI!

20

Mustafa KS., Alam Semesta Dan Kellancurannya -
% 'an pan Ilmu Pengetahuan, Al-Ma'arif,Ban

dung, rcet I, 1980, hal. 122 - 147.




Artinya
"Apabila matahari digulung, dan apabila bintang
bintang berjatuhan, dan apabila gunung gunung di-
hancurkan, dan apabila unta-unta yang bunting aiti
nggalkan ( tidak diperdulikan ), dan apabila binta
ng bintang liar dikumpulkan, dan apabila lautan di
Jadikan meluap" (Q8 At Takwir 81 : 1 - 6). 21

Menurut Al Hasan bin Muhammad bin Husain bahwa

yang dimaeksud "Takwirusy Syamsi® itu ada 2 macam

1. O«&J'\/j,‘ﬂ‘ "

( Hilangnya cahaya matahari ).

2, Lffl?;u O'fyf"'\'/w\

( Pada hari meteor-meteor sama berjatuhan ).22

Menurut Al Maraghi ketika matahari digulung
dan dihilangkan cahayanya dan dijatuhkan sehingga men-

Jadl hancur, segala yang hidup di bumi akan mati,semua

beterbangan +tidak ada yang tetap.23

21
Departemen Agama RI, Op cit, hal, 1028,
22
Abi Ja'far Muhammad bin Jarir At Thabari, Ja-
mi‘ul Bayan, Juz 30, Cet I, Darul Ma'rifah, Beirut ’
1329 H, _hal, 32.

23Ahmad Musthafa, Tafsir Al Maraghi, Juz 30, Da
rul rikri, peirut, t.t. Hal. 5%.
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Selain matahari akan digulung d4di hari kiamat
nanti bintang bintang akan berjatuhan dan terpencar
sebagaimana ayat 2 surat At Takwir : 6%/\,\_@,’«!1(33\11513

( dan apabila bintang bintang berjatuhan ).

| .
Menurut Ibnu Husain, asal kata VIAE] 1t

adalah LquQb1 ( naik beterbangan ), Ibnu Husain me
ngutip beberapa pendarat :

- Pendapatnya Kalbi, beliau mengatakan bahwa saat itu
seakan akan ada hujan namun yang jatuh bukan air

melainkan bintang bintang.

- Pendapatnya 'Atha, beliau mengatakan bahwa bukannya
bintang bintang itu langsung jatuh namun  bintang
bintang tersebut sebenarnya adalah dalam satu tem -
pat yang saling terkait dan bintang bintang terse
but berada di bawah langit dan di atas bumi,bintang
bintang tersebut berada di telapak +tangan para
malaikat ( sebagai penyangga ) setelah penduduk bu
mi dan langit sudah mati, bintang bintang tersebut

sama jatuh.24

4
Abi Ja'far Muhammad bin Jarir At Thabari, op
cit, hal, 32.
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Al-Maraghi mengatakan bahwa ketika bintang bin
tang berjatuhan dan beterbangan di dunia sebagaimana

firmanNya dalam surat At-Infithaar ayat 2 :

s, . 2
Sl Calge s,

Gunungpun ikut berperan dalam memporak poranda-
kan dunia di saat hari kiamat terjadi yakni sebagai
mana yang tertera di dalam Al ,ur'an surat At-Takwir

ayat 3 : é{;ﬂ/“%iJLLJJ“ [9 ( dan apabila gunung

gunung dihancurkan ). 28

Menurut Al-Maraghi hancurnya gunung tersebut ré
adalah karena gunung gunung tersebut dicabut dar!i bumi
dan berjalan di udara ketika bumi ‘vergoncang. Setelah
gunung gunung lepas dan ‘'bestebaran di udara terus

berjalan seperti jalannya mendung Yang berarak-arakan,

sebagaimana firman Allah LJ 3, 20\C, zi“*)§¢{)g,ﬁgg dan

éo,Lcyz£¥2g9259ﬂ¢{1~41ﬁ9<9o

Saat itu terjadilah gempa bumi yang dahsyat,

sebagaimana firman Allah dalam Al-,ur'an ayat 1% surat

Al-Mugzammil :

VA", 4:'/.;,.',_/ f/ J//.f,' /"’//’/‘
St LA AN SaME L 72
2a.
Ahmad Musthafa, Loc cit, hal. 54.

26
Departemen Agama RI, Loc ¢it, hal. 1028,
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Artinya :
"Pada hari bumi dan gunung gunung bergoncangan,

dan menjadilah gunung gunung itu tumpukan tumpukagv
pasir yang berterbangan® (.5 AL Muzzammil 73 : 14)

Dalam tafsir Al-Maraghi dikatakan pada hari
itulah bumi dan gunung gunung kalang kabut ( porak -
poranda ), dan keadaan gunung gunung tetsebut laksanna
pasir yang perteburan, karena suééana slksa yang menim
pa bumi dan gunung gunung. Keadaan bumi dan gunung
( keduanya ) bagaikan kapas yang ditaburkah ( dan se-
. perti pasir yang bertaburan ) kemudian Allah merusak

kesemuanya ( tidak ada ) musnah semuanya.28

Setelah bumi mengalami goncangan hebat, langit
menjadi pecah, bintang bintang berantakan dan gunung
gunung tumbang merata dengan tanah, sedang air laut
- meluap, maka alam semesta mengalami kehancuran total;
Dalam kondisi yang demikian bumi berubah wujud, bergan
ti dengan bumi, Fieman Allah dalam surat Al-Ambiyaa!
ayat 104 : dan surat Ibrahim ayat . 48 .

2,777 , { -~ ryd "/j i
[,,"AJJ ’:A/J:f c_._;._c“le ;\LC)J.P:// Fy)

(e PV %@ZJ'

Ahmad Musthafs, Tafsir Al-Maraghi, ‘Barul pik
»4, -Beirut,-oP, Juz 29, hal, 1¥7.. .

217
I bid, hal. 989,
2 1
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Artinya
"(Yaitu) pada hari (ketika) bumi di ganti deng

an bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan
mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul meng
hadap kehadirat Allah yang t‘aha Esa lagi Maha Ter-
kasa" (QS Al Anbiyaa' 21 : 48). 29

Sedangkan memgenal Kedudukan Hari EKiamat bahwa

Islam adalah sistem, di dalamnya ada dua sub sistem
yaitu agidah dan syari'ah. Syari'ah sebagai dasar hu. -
kum untuk berbuat sesuatu perbuatan dan aqidah 'mg
rupakan landasan bagi syari'al tanpa agidah adalah
lemah dan mudah runtuh, dan agidah tanpa syari'ah ti-

daklah sempurna.

Maka hari:r. kiamat atau yaumul akhir adalah
merupakan rukun iman yang kelima, disamping iman kepa-
da Allah, jia merupakan inti ajaran Al Jur'an dan As
Sunnah. sedang Filsafat Islam memandang keyakinan kepa
da Allah dan hari kemudian merupakan inti atau dendi
rukun iman, sebab bilamana orang yakin akan Allah yang
Maha Esa, lanjutan logisnya ia akan percaya juga kepa=-
da hari akhir, karena sudah menjadi kepastian Tuhan
bahwa kehidupan yang ghaib sifatnya bagi manusia se
karang yakni kehidupan akhirat.

Dalam permasalahan ini terdapat hubungan kausal

antara . iman kepada Al;ah dan iman kepada hari akhir

29Depattemen Agama R1i, Op Cit, hal. 387.



Cy

atau hari kiamat, kalau orang tidak percaya kepada
Allah niscaya . @rangpun tidak percaya akan akhirat, se-
perti orang atheis. Tapi bilamana orang ragu -~ ragu
tentang adanya Allah maka merupakan jalan untuk menamam
kan keyakinan kepada Allah dengan cara menyadari bahwa

maut'sebagéi pintu gerbang menuju akhirat.

Adapun masalah maut adalah bersifat ghaib yang

tidak mungkin dapat dipecahkan dengan ilmu dan filsafat
karena itu tidak seorangpun yang pernah mengalaminya

bisa kembali memberitakan pengalaman yang diperoleh,

Karena itu merupakan hal yang tidak pasti akan
menimbulkan kegelisahan. Kegelisahan berkembang menjadi
ketakutan. Dengan adanya ketakutan akan mati mendorong
manusia merintis jalan untuk percaya akan adanya Allah
Ta'ala, sekaligum mendorong dirinya untuk bersiap-siap
dengan berbekal taqwa dan amal perbuatan sholeh selagi
hayat masih dikandung badan, Sebagaimana Sabda Muhammad

-

Saw,. H

¢“ﬁ)‘/odl,‘5—d~/h‘ L/(}JIUVQ J_,})l f“' ‘_}/O_s(

%wgﬁwi;ti f,ﬁ,nﬁuué.:’ A

PRI HIR A L Mo 2,5
] ””}C l”/’/(j_:_:,[_/qVBU’/ {7 AJJL 20 ,v
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. Artinya :
"Abu Syuraih Al-Chza'i r.a. bahwa Nabi Saw. ber

sabda : Siapa yang percaya kepada Allah dan hari -
kemudian, hendaklah berbuat baik terhadap tetangga

nya, dan barang siapa yang percaya kepada Allah -
dan hari{ kemudian harus menghormati tamunya, r..dan
barang siapa yang percaya kepada Allah dan hari ke
mudian hendaklph berkata baik atau diam"(H.R. Mus-
1im), 30

Dari penyebutan yaumul akhirat sesudah iman ke
pada Allah memberi kesan bahwa disamping adanya hubung
an kausal antara iman kepada Allah dan iman kepada
akhirat juga merupakan ajaran yang terpokok dalam hal
keimanan, Karena sangat pentingnya iman kepada habi
akhirat sehingga Muhammad Rasyid Ridlo menjelaskan da-
lam wuraiannya tentang pokok pokok atau rukun agama.
dengan menempatkan iman kepada hari. akhir atau hari
kiamat sebagal rukun yang kedua setelah iman kepada

31
Allah Tatalsa, >

Firman Allah sSW®, dalam surat Al-Bagarah ayat
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30 _
tmam Muslim, Shahih Muslim, -Bandung Tndonesi

ia, Juz 1, ™, hal., 39.

1

Muhammad "asyid Ridlo, Tafsir Al Mannar, Mak
tabah Al-Qohiraohfbil'Al-Ashar, Mesir, Juz X1, cet Iv,
1317, hal, 211. '
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Artinya
"Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur dan
barat itu suatu kebaktian, akan tetapi sesungguh -
nya kebaktian itu ialah kebaktian orang yang beri-
man kepada Allah, hari kemudian malaikat malaikat
kitab kitab, nabi nabiv (3s Al®Bagaraah 2 : 177)32

Apa yang diuraikan sudah jelas bahwa hari kiame
mat merupakan komponen penting yang tidak dapat di-

lepaskan dengan pangkalnya, yaitu iman kepada Allah,
Ia merupakan rantai iman, bila yang satu itu lepas
maka lepas pula imannya, sedangkan iman merupakan bagl
an integral bahkan ideal dan fondamental dalam terben

tuknya Islam dan kenyataan.

Sedang ancaman Allah terhajap orang yang mendus
takan hari pembalasan adalah dimasukkan kedalam neraka

saqor, tertera dalam surat Al-Muddatsir ayat 42
V;LME§4£;g§;gl_ﬁd\» ( Apakah yang memasukkan kamu kedg-
1&m Saqor ¥ nergka ) ?. Jawab mereka . antara lain

karena mendustakan hari pembalasan, Yakni yang terte-

ra dalam ayat 46 : ¢y Jleet PNE LS5 ( qan adalen

kami mendustakan hari pembalasan ).33

32
epartemen Agana RL, Op Cit, hal. 43.

Ib14d, hal. 995,
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34

Dengan demikian maka upaya untuk mempelajari

dan memahami hari kiamat merupakan serangkaian aktifi

tas untuk membina Islam melalui penghayatan iman yang

ditopgng dengan pendekatsn ilmu.
D, Nama-nama Hari Kiamat

Hari kiamat dalam Al Qur'an disebutkan oleh All
ah dengan perkataan yang berbeda-beda dan banyak seka-
1li, Sejauh penélitian penulis nama-nama hari . kiémat
dengan sebutan nama lain ada 33 nama, yaitu sebagai be

rikut

1. Yaumul Qiyamah.
Kata Yaumul Qiyamsh disebut secara berulang ula
ng dalam Al Qur'an sebanyak 63 kali, masing-masing ter

dapat dzlam surat yang tersebut di bawah ini

- 2 Al Bagarah 85, 113, 174, dan 212,

£ 1]

- 3 Ali Imran

55, 77, 161, 180, 185 dan 194.

- 4 An Nisa! ¢ 87, 109, 141 dan 159.
- 5 Al Maidah ¢+ 14 dan 36,
- 6 Al An'am s 12.
- 7 Al Atraaf s 32, 167 dan 172.
- 10 Yunus : 60.
34

- 11 Hud : 60, 98, 99,

34

M. Ali Chasan ymar, QOp Ccit, hal. 10.



17 Al Isra!
18 Al Rahfi
19 Maryam
20 Thaha

21 Al Anbiya?

22 Al Haj)

23 Al Mu'minun
25 Al Furqan

28 Al Qashash
29 Al Ankabut

35 Fathir

39 Az Zumar

41 Push-ghilat

‘42 Asy Syu'ara
45 Al Jatsiyah
58 Al Mujadalah

oo

.0

(1]

LY )

0

.o

.o

e

(14

60 Al Mumtahanah:

68 Al Qolam

75 Al Qiyamah

s

.
.

s
35

13, 62, 58 dan 97.
105.

95.

100, 101, dan 124,

47.

9, 17 dan 69,

16.

69.

41, 42, 61, 71 dan 72.
13 dan 25,

14.

15, 21, 31, 47, 60 dan 67.
40.

45.

17 dan 26,

7.

3.

39.

1 dan 6,

2. Yaumul Akhir ( hari akhir-hari kemudian ).

- 2 Al Baqgarah

3 Ali Imran
4 An Nisa!
5 Al Maidah

9 At Taubah

8, 62, 177, 162, 228, 232 dan 264,
114.

38, %9, 59, 136 dan 162,

69.

18' 19’ 29’ 44, 45 dan 99.



- 29 Al Ankabut
= 33 Al Ahzab
= 60 Al Mumtahanah

.0 (1]

36.
21,
6.

3. Hari yang seseorang tidak dapat memberi

4,

8.

9.

kepada orang lain . ( 2 Al Bagarah : 48

Hari penimbangan amal.

~ 7 Al Alraaf

- 18

Hari
- 10
- 42
- 55
- 18
Hari
- 14
- 50

Hari

- 14

-'38

- 40

Hari
- 14

Hari

*0

Al Kahfi

1]

pembalasan.
Yunus $
ASy Syu'ara:
Ar Rahman
Al Kahfi

..

Ancaman.

Ibrahim

.0

Qoof

.0

Perhitungan.

Ibrahim
Shad

Al Mu'min

(1]

8.

105.

27.

40,
60.
88,

14,
14, 20.

41,
26 dan 53,

217

semua mata terbuka.

Ibrahim s

keputusan.

42,

3

pertolongan

).
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11.

12,

13,

14,

15,

7]

37
15 Al Hijr s 32,
26 Asy Syu'ara : 82,
37 Shaad : 78.
51 Adz Dzariyat : 12.

Hari
- 18
- 40
Hari
- 19
Hari

- 21

Hari

- 99
Hari

- 23
- 26

- 30
- 37
Hari

anak,

- 26

yang tidak disangsikan lagi.

Al Mu'min s 59,
penuh penyesalan,

Maryam s 39.
menghinakan orang yang durhaka pada Tuhan
Hud H 66 .

kegoncangan / keruntuhan.

Al Hajj 1.

(1)

AZ Zalzalah 1.

e

kebangkitan dari kubur.

Al Mu'minun : 100.

Asy Syutara : 87,

Ar Rum s 55.

As Shafat s 144,

yang tidak akan manfaat banyaknya harta dan

Asy Syutara : 38, 89.



16.

17.

18.

19.

20,

21,

22,

23.

24.

38

Hari hidup kembali setelah mati.

- 35 Fathir : 9

Hari pemisah.

= 35 Ash Shafat

21.
- 44 A4 Dhuhan 40,

- 77 Al Muesalat ¢ 12 dan 13,

e

- 78 An Naba! s 17.

Hari penuh gemuruh,

- 39 Az Zumar : 68,

RHari pertemuan dengan Allah.

- 40 Al Mu'min s 32.

Hari panggil memanggil.

- 40 AL Mu'min : 32,

Hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfa
at kepada karibnya sedikitpun,

- 44 Ad Dukhan s 41,

Hari kekal.

- 50 Qoof s 34.

Hari peristiwa :dahsyat.

- 56 Al Waqi'ah : 1 - 2,

Hari pengumpulan seluruh makhluk.

- 64 At Taghabun : 9.



25.

26,

27.

28,

29,

30,

31.

32

33.

Hari
- 69
Hari
- 73
- 179

Hari
- 74
Hari
- 79
Hari
- 80
Hari
Ibu,
- 80
Hari
- 88
Hari
- 99
Hari

- 101

kebenaran,

Al Hagah : 1 - 3,
gempa besar,

Al Mugamil : 14,
An Naziat s 6,

penubh kesengsaraan dan kesulitan,
Al Mudatsir : 9-10,

mala petaka.

An Naziat : 34-35.,

memekakkan telinga.

*Abasa s 33,

yang seseorang laril berpisah dengan

Ayah, Istri dan Anak,
'Abasa ¢ 34 dan 36,

yang menyelubungi penuh rahasia.

Al Ghasiyah : 1,

diperlihatkan amal perbuatan manusia.

Al Zalgalah ¢ 6, 8,

peristiwa membingtingkan.

35
Al Qaari'ah : 1 - 3,

35

I bid, hal. 13.

39

39

saudara,
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40

Berdasarkan ayat ayat tersebutlah Allah swt, me
ngemukakan dengan Jjelas tentang nama nama hari kia -
mat, Allah Ta'ala menyebutkan nama nama hari kiamat
dengan sebutan yang berbeda-beda dan berbagai nama.
Tapi kesemuanya itu maksudnya adalah hari kiamat, dan
berarti pula menunjukkan tentang apa-apa dan hal - hal

yang akan terjadi pada hari kiamat nanti,

Hal ini pulalah yang menunjukka bahwa hari kia

mat benar benar akan terjadi dan akan datang sgerta

pasti datang,



